73

BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah naevadjsis tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi distribusi pendapaindonesia yang terjadi
pada periode 1986 sampai 2010 dengan indikatorikeefgininya. Dan yang
menjadi  variabel bebasnya meliputi pertumbuh@akonomi, inflasi dan

pertumbuhan penduduk. Sedangkan variabel teriktt gestribusi pendapatan.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalekkdptif analitik
yaitu metode penelitian yang menekankan kepadaauseituk memperoleh
informasi mengenai status atau gejala pada saatelijem memberikan
gambaran-gambaran terhadap fenomena-fenomenalgjifpajaun menerangkan
hubungan, pengujian hipotesis serta mendapatkamand®ri implikasi suatu

masalah yang diinginkan.

Menurut Whitney(M. Nazir 2003 : 54-55) berpendapat bahwa : “Metode
penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengaterpretasi yang tepat.
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalalard masyarakat serta tata

cara yang berlaku dalam masyarakat akan situasissitertentu termasuk tentang
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hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandapgadangan, serta proses

yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengarusudan fenomena. “

Adapun ciri-ciri dari metode penelitian deskripgéhalitik adalah tidak
hanya memberikan gambaran saja terhadap suatu és@ontetapi juga
menerangkan hubungan-hubungan, menguji hipotesdelsip, membuat prediksi
serta mendapatkan makna dan implikasi dari suatmgsalahan yang ingin

dipecahkan.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Pada dasarnya variabel yang akan diteliti dikeldkkpo dalam konsep
teoritis, empiris dan analitis. Konsep teoritis opakan variabel utama yang
bersifat umum. Konsep empiris merupakan konsep yengifat operasional dan
terjabar dari konsep teoritis. Konsep analitis aldapenjabaran dari konsep

teoritis yang merupakan dimana data itu diperoleh.

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan abel terikat. Yang
termasuk kedalam variabel bebas adalah pertumbefanomi, inflasi dan
pertumbuhan penduduk. Sedangkan variabel terikiat gstribusi pendapatan.

seperti terlihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1

Operasionalisasi variabel

Variabel Konsep Teoritis ~ Konsep Empiris  Konsep Analitis Skala
1 ) 3 4 ®)
Variabel Terikat (Y)
Distribusi Merata atau Koefisien Gini Besarnya koefisien Rasio
pendapatan timpangnya Indonesia setiap  Gini periode 1986 -
pembagian hasil tahunnya periode 2010 dalam indeks tia
(Y) pembangunan 1986-2010 tahunnya
suatu negara di
kalangan
penduduknya
Variabel Bebas (X)
Pertumbuhan Proses kenaikan Besarnya laju Besarnya tingkat laju  Rasio
ekonomi output per kapita pertumbuhan pertumbuhan ekonomi
dalam jangka PDB Indonesia  di Indonesia per tahun
(X1) panjang periode 1986- dalam satuan persen
2010 selama 25 tahun
(periode 1986-2010)
Inflasi Kenaikan harga — Inflasi yang Besarnya tingkat Rasio
harga barang terjadi di inflasi di Indonesia
(X2) secara umum dan Indonesia periode periode 1986-2010
terus menerus 1986- 2010
Pertumbuhar keadaan yang  Tingkat Besarnya persentas: Rasio
penduduk dinamis antara  pertumbuhan pertumbuhan
jumlah penduduk penduduk yang penduduk di
(X3) yang bertambah terjadi di Indonesia pertahun
dan jumlah Indonnesia selama 25 tahun

penduduk yang periode 1986- (periode 1986-2010)
berkurang. 2010
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3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat bantu yang digunakanmdp&Engumpulan data
pada suatu penelitian. Dalam penelitian ini kareifat penelitian kuantitatif
(paradigma ilmiah) dengan jenis data sekunder, ntsk#uk instrumen yang
digunakan adalah catatan dokumentasi dan obsemagiberarti mengumpulkan

data dengan mencatat data-data yang sudah ada.

Tabel 3.2
Kisi — Kisi Instrumen Penelitian

Variabel

L. Sumber Data Metode Instrumen
Penelitian

Variabel Bebas :
1. Pertumbuhan Laporan tahunan > Dokumentasi Tabel data laju

ekonomi Bank Indonesia, » Observasi pertumbuhan
Biro Pusat Statistik ekonomi
2. Inflasi Laporan tahunan > Dokumentasi Tabel data

Bank Indonesia, » Observasi

Biro Pusat Statistik tingkat inflasi

2. Pertumbuhan

penduduk Badan Pusat > Dokumentasi Tabel data

besarnya laju

Statistik > Observasi  pertumbuhan
penduduk

Variabel Terikat :

4. Distribusi Indikator » Dokumentasi Tabel data
Pendapatan di Kesejahteraan » Observasi koefisien Gini
Indonesia Rakyat ( Biro Pusat Indonesia
(Koefisien Statistik ) dan

Gini) Karya limiah
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Dalam catatan dokumentasi dan observasi ini, genakembuat instrumen ke
dalam bentuk daftar tabel data. Tabel tersebut mematatan variabel-variabel
yang diteliti meliputi distribusi pendapatan, pentwhan ekonomi, inflasi dan
pertumbuhan penduduk. Adapun kisi-kisi instrumengtidan yang digunakan

sebagai pedoman dalam pengumpulan data adalahi geoler tabel 3.2 di atas.

3.5 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan @dalata sekunder yang
bersifat kuantitatif, data ini termasuk jenis ditae series yaitu sekumpulan data
dalam penelitian yang nilai dari variabelnya daaktw yang berbeda-beda. Dalam
hal ini data yang digunakan terdiri dari variabebas dan variabel terikat. Yang
termasuk kedalam variabel bebas adalah pertumbekanomi, inflasi dan
pertumbuhan penduduk. Sedangkan variabel terikiai yistribusi pendapatan.
Data ini diperoleh selama 25 tahun pada periodé-224.0.

Adapun sumber data dari penelitian ini adalah saldagyikut :

a. Nota Keuangan dan RAPBN RI

b. Indikator Kesejahteraan, Biro Pusat Statistik

c. Statistik Indonesia, Biro Pusat Statistik

d. Laporan Tahunan, Bank Indonesia

e. Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, Bank Indanesi

f. Internet
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g. Sumber-sumber lainnya seperti Jurnal-jurnal, Katam karya ilmiah yang

relevan

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini adalah data sekundenikgkengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengama ecnengumpulkan
data dan dokumen-dokumen yang sudah ada serta bb@dmn dengan
variabel penelitian, tujuan digunakannya teknikdstokumenter ini adalah
untuk meneliti, mengkaji, dan menganalisa dokumekuthen yang ada dan
berkaitan dengan penelitian, seperti laporan Notmakgan dan RAPBN
Pemerintah RI, Bank Indonesia, Biro Pusat Statidddn sumber lembaga

lainnya.

2. Studi literatur, yaitu mempelajari teori-teori yaaga atau literatur-literatur
yang berhubungan dengan permasalahan yang dideikidari buku, karya
ilmiah berupa skripsi, thesis dan sejenisnya, @lktikurnal, internet, atau
bacaan lainnya yang berhubungan dengan kebijalskal fdan distribusi

pendapatan.

3.7 Rancangan Analisis Data

Pengolahan data dan pengujian hipotesis dalaralipan ini dilakukan
dengan menggunakan alat bantu statistik yaitu progroftware komputetviews
6. Dalam penelitian ini digunakan teknik analistatistik parametrik dengan

analisis regresi linier berganda. Tujuan Analisegiesi Linier Berganda adalah



79

untuk mempelajari bagaimana pengaruh antara satub&berapa variabel bebas
dengan satu variabel terikat. Teknik analisis ydigunakan untuk melakukan
pengujian hipotesis dan teori untuk mengetahui gerigpertumbuhan ekonomi
(PB), inflasi (INF) dan pertumbuhan penduduk (PP) terpadaistribusi
pendapatan (DP) di Indonesia Periode 1986-201@&adngan Analisis Regresi

Linier Berganda. Model dalam penelitian ini adalah:

DP =f ( PEINF, PP)

Hubungan tersebut dapat dijabarkan ke dalam befungsi regresi sebagai

berikut:

DP = 8, + B,PE + B,INF + B,PP +¢

Keterangan:
DP = Distribusi Pendapatan
PE = Pertumbuhan Ekonomi
INF = Inflasi
PP = Pertumbuhan Penduduk
% = Konstanta

23 = Koefisien arah Regresi ( parameter/ estimataraRsir )

€ = Variabel pengganggu

Dalam penelitian ini ada beberapa pengujian yaran glenulis lakukan

yaitu sebagai berikut :
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1. Uji Linieritas

Uji linieritas yaitu digunakan untt melihat apakah spesifikasi model ye
digunakan sudah benar atau tidak, apakah fungsl giigunakan dalam stu
empiris sebaiknya berbentuk linier, kuadrat, atabilkk Melalui uji linieritas akau

diperoleh informasi tentar

a. Apakah bentuk model emis (linier, kuadrat, atau kubik),
b. Menguiji variabel yang relevan untuk dimasukan dataodel

Untuk menguiji linieritas Penulis menggunakmetode informe dengan
mengetahui perilaku data melalui sketergramnya rdetalui bantuanSoftware

EViews 6 Version.

2. Uji Normalitas

Dengan diadakannya uji normalitas, maka dapat aliketsifat distribus
dari data penelitian. Dengan demikian dapat diketalermal tidaknya sebar:
data yang bersangkut

Uji normalitas adalah pengujian yang ditujukan kntaengetahui sife
distribusi data penelitian. Uji ini berfungsi untoienguji normal tidaknya samg

penelitian, yaitu menguji sebaran data yang diaisa

Untuk mendeteksi normal tidaknya faktor pernggu i; dapat
dipergunakan metodJarque-Bera TestJB-Test). Selanjutnya nilaidBhiung =
Yhiung dibandingkan dengan®apes Jika JBhiung > X%apel Maka Ho yang
menyatakan residual berdistribusi normal ditolakgitupun sebaliknya, Jit

JBhitung< X abeimakaH; diterima berarti residual berdistribusi normal ditea.
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3. UjiR?

Uji R? atau disebut juga koefisien regresi adalah angkag ynenunjukkan
besarnya derajat kemampuan atau distribusi variabels dalam menjelaskan
atau menerangkan variabel terikatnya dalam fungsgybersangkutan. Besarnya
nilai R? diantara nol dan satu (0 R? <1). Jika nilainya semakin mendekati satu,
maka model tersebut baik dan tingkat kedekatanrantariabel bebas dan

variabel terikatpun semakin dekat pula.

4.  Uji Asumsi Klasik

Untuk menguji asumsi klasik ada tiga pengujiangyakan dilakukan:
a. Multikolinieritas

Istilah multikolinieritas pertama kali dikemukakaheh Ragner Frisch
(1934) yang mengartikan sebagai adanya hubungen §ampurna diantara atau
semua variabel bebas dalam suatu model OLS. Dewapanerapan pengertian

multikolinieritas sudah meluas. (Gujarati, 2003.98

Multikoliniritas adalah situasi adanya korelasi igbel-variabel bebas
diantara satu dengan lainnya. Dalam hal ini vatiabeabel bebas tersebut
bersifat tidak ortogonal. Variabel-variabel bebasg bersifat ortogonal adalah

variabel bebas yang nilai korelasi diantara sesgenaama dengan nol.

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantaransesariabel-variabel
bebas sehingga nilai koefisien korelasi diantasas@ variabel bebas ini sama

dengan satu, maka konsekuensinya adalah :
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1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapahkisir.
2. Nilai standard error setiap koefisien regresi méinjak terhingga.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas amhal suatu model

regresi OLS, maka dapat dilakukan beberapa catleubeni :

a. Dengan R multikolinier sering diduga kalau nilai koefisien
determinasinya cukup tinggi yaitu antara 0,7 — 1@api jika dilakukan
uji t, maka tidak satupun atau sedikit koefisiemresi parsial yang
signifikan secara individu. Maka kemungkinan tidadda gejala
multikolinier.

b. Dengan koefisien korelasi sederhana (zero coeffice corellation),
kalau nilainya tinggi menimbulkan dugaan terjadiltikalinier tetapi
belum tentu dugaan itu benar.

c. Cadangan matrik melalui uji korelasi parsial, aminika hubungan antar
variabel independent relatif rendah < 0,80 makaktigrjadi multikolinier.

d. Dengan meregresikan masing-masing variabel bebssalseitu R
parsialnya dibandingkan dengan koefesien determkeseluruhan. Jika
R? parsialnya lebih besar dari?Rnaka model penelitian terkena
multikolinearitas.

Apabila terjadi Multikolinearitas menurut Gujaraff003) disarankan

untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan carayaebarikut :

a. Informasi apriori.

b. Menghubungkan data cross sectional dan data uwskiu.
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c. Mengeluarkan suatu variabel atau variabel-varialigln bias
spesifikasi.
d. Transformasi variabel serta penambahan variabal bar
b. Autokorelasi
Autokorelasi menggabarkan tidak adanya korelasiarantvariabel
pengganggu disturbance terfaktor —faktor penyebab autokorelasi antara lain
kesalahan dalam menentukan model, penggunaan lag daodel dan tidak
dimasukannya variabel penting. Akibatnya paramgterg diestimasi menjadi

bias dan varian tidak minimum sehingga tidak efisie

Konsekuensi dari adanya gejala autokorelasi daladeiregresi OLS

dapat menimbulkan :

(1) Estomator OLS menjadi tidak efisien karena selangkinan melebar
(2) Variance populasic® diestimasi terlalu rendah (underestimated) oleh
varians residual taksiran
(3) Akibat butir 2, R bisa ditaksir terlalu tinggi (overestimejed
(4) Jika o tidak diestimasi terlalu rendah, maka variansrestior OLS ()
(5) Penguijian signifikan (t dan F) menjadi lemah
Dalam penelitian ini, cara yang digunakan untuk ghkeji autokorelasi
adalah dengan uji d Durbin-Watson, yaitu dengara caembandingkan nilai
statistik Durbin-Watson hitung dengan Durbin Watdabel. Mekanisme uji

Durbin-Watson adalah sebagai berikut :

(a) Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual e
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(b) Hitung nilai d (Durbin-Watson)
(c) Dapatkan nilai kritis dl dan du
(d) Ikuti aturan keputusan yang diberikan padaltabekut ini :

Tabel 3.3

Aturan Keputusan Autokorelasi

Hipotesis nol (Ho) Keputusan Prasyarat
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<Dl
Tidak ada autokorelasi positif Tanpa keputusan <dd < dU
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dL<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputusan dd < d < 4-dL
Tidak ada autokorelasi positif atau positif  terima DU <d4-du

Sumber : (Gujarati, 2003 : 217)

c. Uji Heteroskedastisitas
Salah satu asumsi pokok dalam model regresi liiesik ialah bahwa
varian-varian setiap distubance term yang dibatéesh nilai tertentu mengenai

variabel-variabel bebas adalah berbentuk suatu kolastan yang sama dengan

o”. Inilah yang disebut sebagai asumsi homoskedastisi

Jika ditemukan heteroskedastisitas, maka estin@it& tidak akan efisien
dan akan menyesatkan peramalan atau kesimpulanugeia. Untuk mendeteksi
ada tidaknya gejala heteroskedastisitas, dilakukpengujian dengan

menggunakan White Heteroscedasticity Test Eviews 6.
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Selain itu Metode yang dapat digunakan untuk mege
heteroskedastis, yaitu Metode Glejser yang menkararuntuk meregresike

nilai absolut residual yang diperoleh atas varidtedlas

Hipotesis yang digunake

Ho : B; =0 (Tidak ada masalah heteroskedastis

H;: B, #0 (Ada masalah heteroskedastis

Apabila thiung > tave, makaHg ditolak danH; diterima, berarti ada masal
heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya. thiung< tiabel, makaHo diterima dan

H ditolak berarti tidak terdapat heteroskedas's.

3.8 RancanganPengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu dengengujian satu si
(one sid¢ atau satu ujungone tai), hal ini dilakukan karena pengaruh varia
bebas terdap variabel terikat sudah ditetapkan. Tingkatakean yanc
digunakan sebesar 95% atau residu sebesaro5% 5%). Pengujian hipotes
sebelah kanan dengan Kritet niung™ t taneiHo ditolak danH; diterima,jika thiwung
< twmper MakaH, diterima darH; ditolak. Pengujian hipotesis dapat dirumus
secara statistik sebagai beril

Ho : B = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara varibbbasX terhadap

variabel terikay,
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Hy : B = 0, artinya terdapat pengaruh positif antara varidigdasX terhadap

variabel terikay.

Kriteria pengujian :
Jika thiung > ttabel MmakaHo ditolak danH; diterima,
Jika thitung < twaper Maka Foditerima dan Hditolak .

1. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Individal (Uji t):
Pengujian hiotesis secara individu dengait bertujuan untuk mengetah
pengaruh dari masi-masing variabel bebaX terhadap variabel terikaY

Pengujiarhipotesis secara individu dapat dilakukan dengamggenakan rumu

—— E;—Ef__l (3.2)

derajat keyakinan diukur dengan run
pr [E: — se(B,) =B, = B, _t“,-"':se(ﬁz}] =l-u (3:3)

Kriteria uji t adalah:

1. Jika thiung > taber maka Ho ditolak dan H; diterima (variabel bebaX
berpengaruh signifikan terhadap variabel terY),

2. Jika thitung < trabet MakaHo diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel teriy). Dalam penelitian ir
tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0,05 (58da paraf signifikans
95%.

2. Pengujian Hipotesis Regresi MajemulSecara Keseluruhan (UjiF):
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Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakayjgabungai(overall
significance) variabel beba<X terhadap variabel terikat, untuk mengetaht
seberapa pengaruhnya. ft tidak dapat digunakan untuk menguiji hipotesis s
keseluruhan. Hipotesis gabungan ini dapat diujigdaerAnalysis of Varianc

(ANOVA). Teknik yang digunakan adalah sebagai het

Tabel 3.4
Tabel ANOVA untuk Regresi Tiga Variabel

Sumber Variasi SS df MSS
Akibat regresi (ESS BT s + B Ty 2 B: Ly 4?_ B2y
Akibat Residual RS T o .y nif

i n-3 gi=
n—3
Total i n-1

Sumber Damodar N. Gujarati, 2003: 2
Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan r

_ (BaEwing P Tyixg ) /2 _ Ess/df
Y]/ (n=3) RS/ df

F (3.4) Gujarat, 2003: 255

atau :

_ R*I(k-1)
{1-RrR?)/(n-k)

Damodar Gujarati 20(:120

Kriteria uji F adalah:
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1. Jika Fhiung < FrabelmakaHo diterima danH, ditolak (keseluruhan variab
bebasx tidak berpengaruh terhadap variabel terY),
2. Jika Fniwng > FrabeimakaHo ditolak danH; diterima (keseluruhan variak

bebasxX berpengaruh terhadap variabel tery).

3. Varians dan Kesalahan Standar Penaksirar

Mengetahui kesalan standar penaksiran bertujuan untuk meneta
selang keyakinan dan menguji hipotesis statistikigetelah memperoleh ha
penaksiran OLS secara parsial, untuk mendapatkaanvdan kesalahan stanc

penaksiran dapat diketahui dengan menggunakan r

Ay _ |1, Balxg +ReTxg; 2K, Re Dxifey| 2
var [Bi} - [n E:c:-lE:{é-l—l:z:cﬂ:-:s-l:': -9

se ':E;l ::' = +J\;i"3r {E]]

var (B,) = 23y o2

(B J(E g |- (Eogyoeg °

—

se [EE} = —*J"..-'ar[ﬁg}

o dapat dicari dengan menggunakan rul

o
ra
Il
£
l_::-

Guijarati2003: 20!

N
w

4. Koefisien Determinasi MajemukR?
Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgoodness of f) dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ateseptase variasi total dal:

variabel tidak bebac<y yang dijelaskan oleh variabel bebiX. Koefisien
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determinasi majemukmultiple coefficient of determinatiordinyatakan dengas

R’. Koefisien deteminasi dapat dicari dengan menggunakan rui

i ﬁr E'"-—r'_ﬁc 2 Vigi . . ‘
R? = 2 ”{:‘L,_E- L Guijarati2003: 1:

Besarnya nilaR? berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaituR? < 1. Jika nilaiR?
semakin mendekati 1 (satu) maka model tersebut Haik pengaruh anta

variabel bebaX dengan variabeterikatY semakin kuat (erat berhubungann



